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Lansia merupakan tahap akhir dari proses penuaan, namun seiring dengan 
meningkatnya jumlah penduduk lansia yang ada di Indonesia, hal tersebut tidak 
dibarengi dengan peningkatan taraf kehidupan sosial ekonomi, yang menyebabkan 
lansia dengan segala penurunan kondisi fisik maupun psikis harus bekerja 
memenuhi kebutuhan hidup mereka.  Selain masalah kesejahteraan, sebenarnya 
banyak faktor yang menjadi alasan lansia untuk terus bekerja, salah satunya 
karena lunturnya nilai kekerabatan yang membuat lansia hidup kesepian dan 
kurang perhatian, yang mengakibatkan lansia memilih bekerja atau mencari 
aktivitas lain walaupun sebenarnya kehidupan finansial mereka sudah terpenuhi.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami, faktor-
faktor apa saja yang memengaruhi motivasi kerja pada lansia serta 
menggambarkan bagaimanakah faktor-faktor tersebut memengaruhi motivasi 
lansia untuk tetap bekerja. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif, dengan metode observasi dan wawancara yang kemudian 
dianalisis melalui reduksi data, display data, verifikasi dan penegasan kesimpulan. 
Menggunakan tehnik pengambilan sampel purposive sampling, subjek penelitian 
adalah lansia berusia 60-74 tahun yang berada di wilayah kabupaten Boyolali, 
subjek berjumlah empat orang, terdiri dari tiga orang lansia perempuan dan satu 
lansia laki-laki.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa lansia yang ada di wilayah kabupaten 
Boyolali masih bekerja karena dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal 
dan eksternal. Faktor internal, lansia menganggap bekerja merupakan suatu 
kegiatan yang menyenangkan, media hiburan, dan kegiatan yang akan mereka 
lakukan selama kondisi fisik mereka masih mampu, sedangkan bagi N bekerja 
merupakan kegiatan yang dapat membantu dirinya untuk pergi berziarah 
kemakam sunan (wali). Faktor eksternal, lansia menganggap bekerja sebagai 
kegiatan untuk menjalin hubungan dengan orang lain dan kegiatan untuk 
mendapatkan peranan di tengah kelompok lingkungannya. 
 




Elderly is an end of aging process phase, but along with all population 
lansia who life in Indonesia, that be unaccompanied with social life level step-up 
economic, that cause elderly with all physical and also psikis condition decrease, 
shall work to suffice the need of their life.  Besides welfare problem, actually there 
are many factor which becomes elderly’s reason to go on working, one of it 
because all the kinship faded, that situation makes elderly living in solitude life 
and less attention. So elderly choose working or looks for activity, despite their 
financial life actually have been accomplished.   
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To the effect this research is subject to be know and understanding, 
whatever factors that motivates job on lansia and figuring how that factor 
memengaruhi motivates lansia to working regulars. Subjects are research are 
elderly among ages 60-74 years, those are on territorial regency Boyolalis. 
Acquired data from observation and interview will be analysis.  
The result of observationaling to point out that elderly at Boyolali regency 
region still works since to be regarded by two factors, which are internal and 
external factor. Internal factor covering,  physical condition stills healthy and 
strong, live far away from child, no activity, to meet the need subject, choose 
working than relies help from child or even others, still wants to interlace social 
relation with co-worker, and perceiving pleasantly while trip job. External factor, 
Have fourties years doing a job and talks shop, cozy with work places condition, 
having good relation with the other co-worker, acquired production can be 
utilized to suffice requirement.  
  
 Key words  :  factor, job motivation, elderly  
 
1. PENDAHULUAN 
Proses menua adalah suatu proses alami pada semua mahluk hidup. 
Menjadi tua merupakan bagian kehidupan yang pasti akan dialami oleh seseorang 
jika seseorang panjang umur. Lansia merupakan istilah tahap akhir dari proses 
penuaan. Badan kesehatan dunia (WHO) menetapkan 65 tahun sebagai usia yang 
menunjukkan proses penuaan yang berlangsung secara nyata dan seseorang telah 
disebut lansia. Lansia banyak menghadapi berbagai masalah kesehatan yang perlu 
penanganan segera dan terintegrasi. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 
menggolongkan lansia menjadi 4 yaitu : usia pertengahan (middle age) 45 -59 
tahun, Lanjut usia (elderly) 60 -74 tahun, lanjut usia tua (old) 75 – 90 tahun dan 
usia sangat tua (very old) diatas 90 tahun. 
Data Badan Pusat Statistik (2006) menyebutkan bahwa jumlah penduduk 
Indonesia yang berusia 60 tahun ke atas sekitar 7,18%. Jumlah penduduk lansia 
pada tahun 2006 sebesar kurang lebih 19 juta, usia harapan hidup 66,2 tahun, pada 
tahun 2010 diperkirakan sebesar 23,9 juta (9,77%), usia harapan hidupnya 67,4 
tahun dan pada tahun 2020 diperkirakan sebesar 28,8 juta (11,34%), dengan usia 
harapan hidup 71,1 tahun. Di Surakarta pertumbuhan lansia lumayan besar , pada 
tahun 2014 pemkab Surakarta merilis dari  510.077 jiwa penduduk kota Surakarta, 
50.747 jiwa diantaranya adalah lansia.    
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Situs resmi Kementrian Sosial (2007), sebenarnya semakin meningkatnya 
usia harapan hidup akan menyebabkan semakin meningkatnya pula jumlah 
penduduk lansia. Beberapa Provinsi di Indonesia yang sudah memasuki penduduk 
tua yaitu Yogyakarta, Jawa Tengah, Jawa Timur, Bali dan Jawa Barat. 
Peningkatan usia harapan hidup adalah salah satu gambaran keberhasilan 
pembangunan manusia, tetapi jika usia harapan hidup ini tidak dibarengi dengan 
kualitas lansia maka lansia akan menjadi beban pada pembangunan. Hal ini dapat 
disebabkan akibat proses penuaan, kondisi fisik maupun non fisik mengalami 
penurunan sehingga menyebabkan lansia tidak produktif lagi. Kondisi tersebut 
dapat menyebabkan permasalahan yang tidak ringan, sementara kebutuhan hidup 
pada lansia tetap perlu dipenuhi. Hal tersebut didukung oleh data dari 
Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi (2014), yang melaporkan bahwa 
penduduk lansia di Indonesia yang berstatus Bekerja pada tahun 2012 sebanyak 
8.557.581 jiwa meningkat hingga 1,73 % pada tahun 2013 menjadi 8.704.827 
jiwa.  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Handini (2013), banyak 
sekali lansia di Indonesia (khususnya yang berada di Malang), merasakan 
ketidakbahagiaan di masa tuanya. Masih banyak lansia dari tingkat sosial ekonomi 
rendah yang harus membanting tulang untuk membiayai anak dan cucunya. Selain 
karena masalah kesejahteraaan yang belum merata, dorongan para lansia untuk 
tetap bekerja juga timbul akibat dari proses industrialisasi dan pengaruh 
globalisasi seperti sekarang ini yang menyebabkan hubungan keluarga semakin 
memudar. Selain karena hubungan keluarga yang kian menipis, para lansia 
biasanya beranggapan bahwa bekerja merupakan rutinitas yang tidak akan mereka 
tinggalkan selama mereka masih mampu untuk melakukannya, dan beranggapan 
jika berdiam diri dirumah dapat mengakibatkan kesehatan mereka menurun.  
Lebih lanjut dalam penelitian yang dilakukan oleh Louise C. Hawkley and 
John T. Cacioppo (2007) dari pusat Cognitive and Social Neuroscience, 
Universitas Chicago menyebutkan jika lansia yang hidup dalam kesepian biasanya 
akan mengalami kemunduran atau penurunan fisik jauh lebih cepat daripada 
lansia yang tidak mengalami kesepian atau melakukan berbagai kegiatan fisik 
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karena jika seseorang kesepian, hal tersebut akan menjadi faktor pemicu 
ketidakpuasaan tidur pada seseorang. Hal tersebut didukung oleh hasil dari 
penelitian Kaasa (1998), yang menyatakan bahwa terdapat korelasi antara 
kesehatan dengan kesepian, yakni semakin baik tingkat kesehatan seseorang 
merupakan implikasi dari rendahnya kesepian yang dirasakan seseorang. Hal 
tersebut dikarenakan karena saat seseorang merasakan kesepian, maka perasaan 
sepi dapat mengarahkan seseorang ke gaya hidup tidak sehat, atau bahkan 
penyakit psikosomatik. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami, faktor-
faktor apa saja yang memengaruhi motivasi kerja pada lansia serta 
menggambarkan bagaimanakah faktor-faktor tersebut memengaruhi motivasi 
lansia untuk tetap bekerja. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Pada penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 
deskriptif kualititatif dengan fenomenologi. Subjek dalam penelitian ini adalah 
lansia (pria ataupun wanita), dengan menggunakan tehnik pengambilan sampel 
purposive sampling, yaitu peneliti telah menentukan terlebih dahulu  karakteristik 
subjek penelitian dengan kriteria sebagai berikut, Subyek penelitian adalah lansia 
(pria ataupun wanita) yang berdasarkan WHO masuk kedalam golongan usia 
elderly (lanjut usia) yakni usia 60 tahun sampai 74 tahun, non pensiunan, dan 
masih aktif bekerja.  
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara 
dan observasi. Pada metode wawancara, peneliti sebelumnya menyusun guide 
wawancara dengan terlebih dahulu mengumpulkan teori-teori tentang faktor-
faktor motivasi kerja, dan psikologi lansia. Kemudian peneliti menyusun indikator 
dari tiap-tiap faktor motivasi kerja berdasarkan teori Waluyo (2015), dan 
selanjutnya membuat aitem-aitem pertanyaan. Selain mengungkap faktor-faktor 
motivasi kerja, peneliti juga menyusun pertanyaan tambahan mengenai latar 
belakang subjek, mulai dari pendidikan hingga pasangan atau anak subjek. 
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 Pada metode observasi, peneliti menyusun lembar observasi, lembar 
observasi terdiri dari gambaran tempat kerja subjek dan atau gambaran tempat 
tinggal subjek, setting dan situasi wawancara, penampilan fisik subjek penelitian, 
serta hal-hal khusus yang terjadi selama proses pengumpulan data. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan, subjek menilai keadaannya 
sekarang lumayan sejahtera, namun terdapat beberapa alasan yang membuat 
subjek lansia masih semangat bekerja dihari tua, seperti karena kondisi badan 
masih sehat dan mampu untuk bekerja, tidak ada kegiatan dirumah yang dapat 
dilakukan selain menjaga cucu, masih suka dengan rutinitas pekerjaan yang 
dilakukan, hingga karena tinggal jauh dari anak-anak. Hal tersebut senada dengan 
pendapat yang dikemukakan oleh Santrock (2000), yang menyebutkan bahwa 
proses industrialisasi dan pengaruh globalisasi seperti sekarang ini, nilai-nilai 
kekerabatan di dalam keluarga semakin melemah, sehingga anggota keluarga 
yang berusia lanjut semakin kurang mendapatkan perhatian. Hal tersebut 
menyebabkan lansia lebih memilih untuk bekerja atau mencari aktivitas yang 
dapat membunuh rasa sepi dan rasa bosan yang dihadapi. 
Selain itu alasan lansia untuk bekerja dihari tua daripada mengandalkan 
bantuan dari anak dan saudara adalah karna tinggal bersama dengan anak ataupun 
tinggal berjauhan dengan anak. Alasan lain bekerja merupakan kegiatan untuk 
menghibur diri sendiri, dan bekerja merupakan rutinitas yang biasa dilakukan. 
Subjek juga beranggapan jika masih dalam kondisi fisik yang sehat, kuat, dan 
mampu untuk bekerja, subjek tidak akan berhenti bekerja. Hal tersebut selaras 
dengan hasil penelitian Andriyanti (2013), bahwa lansia beranggapan bekerja 
merupakan kegiatan yang tidak akan mereka tinggalkan selama mereka masih 
mampu, dan cenderung memaknai kerja sebagai pangilan dari Tuhan agar tidak 
meminta belas kasih dari orang lain termasuk kerabat atau anaknya sendiri. Lansia 
juga menganggap bahwa bekerja merupakan wujud nyata dari usaha untuk hidup 
mandiri, wujud dari eksistensi diri dan wujud dari upaya menjalin hubungan 
sosial. 
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Banyak kebutuhan yang harus dipenuhi lansia, selain kebutuhan pokok, 
seperti beras, lauk pauk dan keperluan rumah tangga, kebutuhan untuk hidup 
bersosial juga masih dibutuhkan, seperti sumbangan untuk hajatan tetangga, 
perkumpulan RT/RW dan lain-lain, untuk kebutuhan selain kebutuhan tersebut, 
seperti kebutuhan untuk rekreasi sudah tidak dipikirkan lagi, dan hanya beberapa 
lansia yang masih membutuhkan rekreasi sebagai kebutuhan yang harus dipenuhi 
setelah kebutuhan pokok terpenuhi. Menurut Samdyam (2012), terdapat beberapa 
faktor yang memengaruhi motivasi kerja pada seseorang, salah satu faktor tersebut 
adalah kebutuhan, Sadyam mengungkapkan kebutuhan biasanya berbanding 
sejajar dengan motivasi kerja, semakin besar kebutuhan seseorang untuk dipenuhi 
maka semakin besar pula motivasi yang seseorang miliki untuk bekerja keras.  
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dapat diketahui bahwa subjek 
berharap untuk dapat tetap bertahan pada pekerjaan yang digeluti saat ini, serta 
berharap usaha yang dijalani dapat berjalan lancar. Subjek juga berharap agar 
anak dan cucunya selalu sehat, pekerjaan lancar dan dapat hidup tentram, nyaman, 
dan mempunyai kehidupan yang lebih baik daripada orangtuanya. Pada dasarnya 
subjek memiliki berbagai macam keinginan yang diwujudkan dimasa yang akan 
datang, seperti halnya rumah bagus, kendaraan, dan lain-lain. Namun karna 
keterbatasan finansial, subjek memilih untuk tetap berusaha dan bertahan pada 
pekerjaan yang digeluti untuk memenuhi kebutuhannya terlebih dahulu, daripada 
mewujudkan berbagai keinginan tersebut. Sama seperti yang diungkap Hurlock 
(2004), apabila pendapatan lansia secara drastis berkurang maka minat untuk 
mencari uang tidak lagi berorientasi pada apa yang ingin mereka beli ataupun 
untuk membayar simbol status yang biasa mereka lakukan di masa muda, tetapi 
sekedar menjaga mereka agar tetap mandiri. 
Subjek lansia dalam penelitian ini senang ketika menjalani rutinitas 
kerjanya, dan subjek mengungkapkan bahwa suka duka yang dialami subjek 
lansia tersebut terletak pada kondisi kesehatan mereka dan tergantung pada 
penghasilan serta lancar atau tidaknya usaha yang sedang dijalani. Namun hal 
tersebut tidak menyurutkan semangat subjek lansia untuk terus bekerja.  Samdyam 
(2012) mengungkapkan bahwa sejatinya kepuasan kerja memiliki korelasi yang 
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sangat kuat kepada tinggi rendahnya motivasi kerja seseorang. Seseorang yang 
puas terhadap pekerjaannya akan mempunyai motivasi yang tinggi dan comitted 
terhadap pekerjaannya. Hal tersebut di dukung oleh pernyataan Anoraga (2009), 
bahwa seseorang yang memiliki motivasi kerja akan tampak melalui beberapa 
indikator, salah satunya adalah kemandirian dalam bertindak, menurut Anoraga 
seseorang dengan motivasi kerja akan selalu menyukai tantangan, karena 
tantangan sebagai sarana mengukur kemampuan diri dan mampu berusaha untuk 
bekerja dengan kemampuannya sendiri. 
Subjek menerima kondisi situasi lingkungan kerja mereka, karna 
disamping sudah terbiasa dengan kondisi dan situasi lingkungan kerja, subjek 
beranggapan yang terpenting adalah mendapat penghasilan dan memenuhi 
kebutuhan mereka, hubungan subjek dengan rekan kerja mereka juga baik, dan 
sudah dianggap sebagai keluarga sendiri. Subjek juga berkeinginan untuk 
menghindari permusuhan dan saling rukun satu sama lain, sehingga tidak ada 
yang membuat motivasi kerja subjek turun, hal ini juga disampaikan oleh 
Samdyam (2012), bahwa motivasi kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor salah 
satunya adalah faktor lingkungan kerja. Lingkungan kerja yang dimaksud disini 
adalah keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang ada di sekitar seseorang yang 
sedang melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan itu 
sendiri. Lingkungan pekerjaan meliputi tempat bekerja, fasilitas dan alat bantu 
pekerjaan, kebersihan, pencahayaan, ketenangan, termasuk juga hubungan kerja 
antara orang-orang yang ada di tempat tersebut. Sehingga dapat dipastikan, jika 
semakin nyaman seseorang dengan lingkungan pekerjaannya, maka semakin 
tinggi pula motivasi kerja yang dimiliki seseorang. Anoraga (2009) menambahkan 
bahwa tempat kerja yang baik dapat mendasari timbulnya motivasi kerja, menurut 
Anoraga tempat kerja yang baik adalah tempat kerja yang membuat seseorang 
nyaman untuk melakukan aktivitas kerja setiap harinya, keadaan tempat kerja 
yang baik misalnya dengan adanya kebersihan, pergantian udara dan suhu ruangan 
kerja dalam kondisi baik. 
Para subjek juga mengungkapkan bahwa mereka tidak pernah dilarang 
bekerja oleh keluarganya, keluarga akan melarang hanya jika kondisi fisik subjek 
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dalam keadaan yang tidak sehat, keluarga juga membiarkan lansia untuk tetap 
bekerja dengan berbagai alasan, mulai dari bekerja sebagai kegiatan atau aktivitas 
yang dapat dilakukan subjek dan bekerja sebagai media hiburan untuk subjek. 
Yang dilakukan para keluarga subjek tersebut sama dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Ancok (2011), bahwa upaya menghimpun kelompok lansia 
dalam wadah kegiatan, memungkinkan mereka (lansia) untuk merasakan berbagai 
rasa dan lebih menikmati hidup mereka. Pernyataan tersebut juga didukung oleh 
penelitian Thomae (dalam Monks 2002), mengenai teori aktivitas tentang masa 
usia lanjut yaitu lansia akan mencapai kepuasan hidup, dengan memilih tetap aktif 
dan memelihara hubungan sosial.  
Penghasilan subjek setiap harinya tidak menentu dan tidak dapat 
dipastikan, rata-rata subjek merasa tidak puas dengan penghasilannya dan 
terkadang penghasilan subjek tidak memenuhi kebutuhan terlebih jika ada 
kebutuhan mendadak seperti sumbangan untuk acara pernikahan dan lain-lain. 
Jika penghasilan subjek tidak mencukupi kebutuhan maka subjek akan berusaha 
untuk memanagemen penghasilan mereka seefisien mungkin agar mencukupi 
kebutuhan, sehingga tidak perlu meminjam kepada orang lain. Namun terdapat 
pula subjek lansia yang memilih solusi terakhir mereka dengan mencari pinjaman 
atau menjual barang berharga yang mereka miliki, jika penghasilan tidak 
mencukupi kebutuhan. Suardiman (2011), mengungkapkan bahwa lansia pada 
umumnya akan menghadapi beberapa masalah dari masalah kesehatan, psikologis, 
sosial budaya hingga ekonomi. Menurut Suardiman (2011) usia lanjut ditandai 
dengan menurunnya produktivitas kerja, dan berakibat pada menurunnya 
pendapatan yang kemudian terkait pada pemenuhan kebutuhan sehari-hari, seperti 
sandang, pangan, papan, kesehatan, rekreasi dan kebutuhan sosial. Menurut 
Havinghurst dkk (2004), tugas perkembangan pada lansia ada enam, salah satunya 





Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai faktor-faktor 
yang memengaruhi motivasi kerja pada lansia, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut:  
1. Subjek penelitian berjumlah empat orang, yaitu lansia yang menurut WHO 
masuk kedalam kategori elderly (60-74 tahun), non pensiunan dan masih aktif 
bekerja. 
2. Dalam melakukan aktivitas kerjanya, lansia memiliki faktor-faktor yang 
memengaruhi motivasi kerja mereka, faktor-faktor tersebut berasal dari dalam 
diri (internal) maupun dari luar diri (eksternal).  
3. Faktor internal yang memengaruhi motivasi kerja pada lansia meliputi : 
a) Persepsi mengenai diri sendiri : M dan T masih semangat bekerja dihari 
tua adalah karena kondisi badan masih sehat, N bekerja karena tidak ada 
kegiatan dan masih suka dengan rutinitas pekerjaan yang dilakukan, dan S 
masih semangat bekerja karena jauh dari anak-anak. 
b) Harga diri : N memilih bekerja dihari tua daripada mengandalkan bantuan 
dari anak dan saudara, karena tinggal bersama dengan anak. Alasan lain S, 
T dan M memandang bekerja merupakan kegiatan untuk menghibur diri 
sendiri, dan bekerja merupakan rutinitas yang biasa dilakukan. selain itu 
subjek beranggapan jika masih dalam kondisi fisik yang sehat, kuat, dan 
mampu untuk bekerja, subjek tidak akan berhenti bekerja. 
c) Kebutuhan : kebutuhan yang subjek butuhkan saat ini masih sebatas 
kebutuhan pokok, seperti beras, lauk pauk dan keperluan rumah tangga, 
untuk kebutuhan rekreasi sudah tidak dipikirkan lagi dan hanya ada satu 
subjek yaitu N yang masih membutuhkan kebutuhan untuk rekreasi. 
d) Keinginan : para subjek pada dasarnya memiliki berbagai macam 
keinginan dan harapan yang diwujudkan dimasa yang akan datang, namun 
karna keterbatasan finansial, para subjek memilih untuk tetap berusaha dan 
bertahan pada pekerjaan yang digelutinya terlebih dahulu, daripada 
mewujudkan berbagai keinginan tersebut. 
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e) Kepuasan kerja : para subjek merasa senang ketika menjalani rutinitas 
kerjanya, T dan M diketahui bahwa suka duka yang dialami subjek terletak 
pada kondisi kesehatan subjek, sedangkan N dan S memandang kepuasan 
kerjanya tergantung pada penghasilan serta lancar atau tidaknya usaha 
yang subjek jalani. 
4. Faktor eksternal yang memengaruhi motivasi kerja pada lansia meliputi : 
a) Sifat dan jenis pekerjaan : semua subjek telah bekerja selama puluhan 
tahun, walau memiliki beberapa hambatan dalam menjalani pekerjaan 
seperti kondisi fisik yang menurun, tidak menyurutkan semangat lansia 
untuk terus bekerja. 
b) Situasi dan kondisi lingkungan kerja : para subjek menerima kondisi 
situasi lingkungan kerja mereka, T dan M beranggapan sudah terbiasa 
dengan kondisi dan situasi lingkungan kerja, subjek S dan N juga 
mempunyai hubungan baik dengan rekan kerja mereka, serta tidak 
mendapatkan larangan bekerja dari pihak manapun termasuk anak dan 
keluarga mereka. 
c) Penghasilan : penghasilan subjek setiap harinya tidak menentu dan tidak 
dapat dipastikan, rata-rata subjek merasa tidak puas dengan penghasilan 
mereka dan terkadang penghasilan subjek tidak memenuhi kebutuhan  
terlebih jika ada kebutuhan mendadak seperti sumbangan dan lain-lain.   
5. Jika dianalisis menggunakan teori hierarki kebutuhan dari Maslow maka 
masing-masing subjek berada di tingkatan sebagai berikut : 
a) S berada pada tingkatan kebutuhan ke tiga yaitu Kebutuhan Sosial, 
sehingga dapat diketahui bahwa sumber motivasinya adalah untuk 
mendapatkan tempat (peranan) ditengah kelompok lingkungannya. 
b) N berada pada tingkatan kebutuhan pertama yaitu kebutuhan sosial 
dimana sumber motivasi N adalah untuk mencukupi kebutuhan sosial 
memiliki atau dimiliki, yaitu belong to Sunan yang di tunjukan dengan 
berziarah ke makam-makam sunan. 
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c) T berada pada tingkatan kebutuhan ke empat yaitu kebutuhan akan 
penghargaan dimana T mendapatkan sumber motivasinya untuk 
mendapatkan pengakuan harga diri dan ketidakbergantungan. 
d) M berada pada tingkatan kebutuhan ke dua yaitu kebutuhan akan rasa 
aman, sehingga sumber motivasi M adalah untuk memenuhi kebutuhan 
akan rasa aman, dalam hal ini adalah keamanan finansial. 
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